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ANALISIS RANTAI NILAI

Pendahuluan
Analisis rantai nilai atau Value chain analysis merupakan salah satu metode analisis di dalam manajemen strategis. Analisis rantai nilai adalah sebuah konsep dan kerangka kerja penting dalam manajemen strategis yang digunakan oleh perusahaan untuk memahami bagaimana menciptakan, mengukur, dan mengelola nilai dalam aktivitas bisnis. Dewasa ini bahan-bahan dalam pembuatan suatu produk mengalami kenaikan, dengan adanya kenaikan bahan pokok ini maka suatu Perusahaan dituntut untuk mampu mempertahankan kualitasnya serta harga yang awalnya sudah ditetapkan, masalah ini diperparah dengan perbandingan produk yang dihasilkan dengan biaya produksi tidak seimbang, dimana ketika jumlah produksi rendah maka akan terjadi kenaikan pada biaya produksinya, dengan adanya analisis rantai nilai suatu Perusahaan dapat menganalisis suatu produk tersebut agar mampu mengurangi biaya dan meningkatkan nilai tambah suatu barang maupun produknya tersebut. Analisis rantai nilai memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen strategis dan merupakan alat yang berharga bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif dan memaksimalkan nilai bagi pelanggan. Porter (1985) menguraikan bahwa Analisis rantai nilai adalah sebuah alat analisis strategis yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keunggulan kompetitif. Alat ini digunakan untuk mengidentifikasi area di mana nilai bagi pelanggan dapat ditingkatkan atau biaya dapat ditekan, serta untuk menggali pemahaman yang lebih baik tentang interaksi perusahaan dengan pemasok, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam industri.
Dalam manajemen strategis dijelaskan bahwa perlu adanya hubungan yang baik antara penjual, pemasok, maupun pembeli. Analisis rantai nilai sendiri digunakan salah satunya untuk memperkuat pemahaman tentang hubungan dengan pemasok dan pelanggan. Ini dapat mengarah pada kolaborasi yang lebih erat, yang dapat meningkatkan efisiensi dan menciptakan nilai tambah bersama. Setiap langkah dalam rangkaian aktivitas rantai nilai yang telah dijabarkan akan menciptakan satu elemen keunggulan kompetitif pada setiap tahapan dari aktivitas nilai tersebut, yang dengan demikian dapat berperan sebagai inti dari setiap aktivitas dalam rangkaian rantai nilainya.
Dalam suatu Perusahaan manajemen biaya perlu diperhatikan. Efisiensi biaya dalam setiap tahapan produksi suatu produk harus ditingkatkan secara optimal. Hal ini mendorong perusahaan untuk mengalokasikan biaya dengan akurat pada setiap langkah yang terlibat, termasuk seluruh aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan. Maka dari itu Perusahaan alangkah baiknya memanfaatkan analisis rantai nilai guna memperoleh keunggulan, terutama dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai aspek dalam rantai nilai tersebut.

Pembahasan
Definisi analisis rantai nilai
Rantai nilai pertama kali dirumuskan oleh Michael Porter pada pertengahan dasawarsa 1980an. Rantai nilai adalah salah satu pendekatan dalam menerapkan strategi untuk mengoptimalkan kapabilitas internal perusahaan. Konsep ini digunakan untuk menguraikan proses operasional perusahaan menjadi komponen-komponen terpisah. Perusahaan perlu dilihat sebagai serangkaian kegiatan yang saling terkait satu sama lain, dengan tujuan memproduksi dan memasarkan produk dengan harapan dapat memuaskan pelanggan (Muhammad, 2002). Blocher (2013) mengungkapkan bahwa rantai nilai adalah sebuah alat analisis yang dimanfaatkan oleh organisasi untuk mengidentifikasi langkah-langkah khusus yang diperlukan untuk menghasilkan produk atau layanan yang kompetitif bagi pelanggan. Analisis rantai nilai suatu perusahaan membantu manajemen dalam mengidentifikasi langkah-langkah atau aktivitas yang kurang efisien, termasuk yang berkontribusi pada penurunan biaya atau yang dapat dialihkan ke pihak lain. Dengan demikian, manajemen perusahaan dapat meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan melalui perbaikan dalam rantai nilai. Salah satu aspek terpenting dalam analisis rantai nilai adalah fokus perusahaan pada setiap tahapan operasionalnya untuk mengidentifikasi kontribusi terhadap profitabilitas dan daya saing perusahaan.
Menurut Pearce & Robinson (2008) istilah Rantai Nilai digambarkan sebagai suatu proses melihat sebuah perusahaan sebagai serangkaian aktivitas yang mengubah input menjadi output yang memberikan nilai kepada pelanggan. Nilai ini dapat diidentifikasi berasal dari tiga sumber utama,yaitu:
· aktivitas yang membedakan produk,
· aktivitas yang menurunkan biaya produk, dan 
· aktivitas yang dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan.
Value chain atau analisis rantai nilai dapat menciptakan keunggulan bagi suatu Perusahaan. Analisis rantai nilai mengklasifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas yang mempunyai nilai dalam perusahaan. Analisis rantai nilai sendiri memiliki dasar yaitu kerjasama dan hubungan yang berlanjut antara semua kegiatan, baik yang terjadi di internal maupun eksternal perusahaan. Berdasarkan Blocher dan rekan-rekan (2013:20), rantai nilai adalah suatu alat analisis yang perusahaan manfaatkan untuk menemukan langkah-langkah khusus yang diperlukan dalam penyediaan produk atau layanan yang bersaing untuk konsumen.  Rantai nilai (Blocher, 2013) membantu dalam pemahaman strategis perusahaan dengan cara mengidentifikasi keunggulan kompetitif, menemukan cara untuk meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan atau mengurangi biaya, dan juga memahami relasi perusahaan dengan pemasok, pelanggan, serta perusahaan lain di sektor yang sama. Sejumlah tugas yang diperlukan untuk menyediakan produk dan layanan yang bersaing di pasar melibatkan berbagai langkah, mulai dari pengembangan dan uji produk baru, pembelian bahan baku, proses produksi, hingga penjualan dan pelayanan. Di sisi lain, perusahaan jasa memiliki langkah-langkah awal yang mencakup konsep dan desain jasa, penentuan tujuan, manajemen permintaan, dan rangkaian tindakan yang diperlukan untuk memberikan layanan guna memenuhi kepuasan pelanggan. 
Konsep inti dalam analisis rantai nilai adalah perusahaan perlu mengkaji secara mendalam setiap tahapan dalam operasinya untuk memahami bagaimana masing-masing aktivitas berperan dalam menghasilkan profitabilitas dan daya saing perusahaan. Dengan penekanan khusus, analisis rantai nilai membantu manajemen dalam mengidentifikasi aktivitas yang kurang kompetitif, di mana biaya dapat ditekan atau aktivitas dapat diarahkan ke tempat lain.

Aktivitas-aktivitas analisis rantai nilai
Perusahaan merupakan tempat berkumpulnya aktivitas yang benilai. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi merancang, menghasilkan, memasarkan, mendistribusikan, dan mendukung produk. Pearce (1997) mengungkapkan bahwa analisis rantai nilai membantu memecah perusahaan menjadi aktivitas-aktivitas strategis yang penting untuk memahami biaya perusahaan dan sumber-sumber yang dapat membedakan perusahaan dari yang lain. Dalam analisis rantai nilai juga bisa digunakan untuk menentukan bagian atau komponen yang dapat digabungkan dalam analisis strategis, dengan mempertimbangkan keunggulan kompetitif dari setiap perusahaan. Perusahaan-perusahaan tersebut berusaha memberikan nilai terbaik kepada konsumen akhir dengan biaya seminim mungkin. Analisis rantai nilai terdiri dari dua langkah, yaitu:
1. Mengidentifikasi aktivitas rantai nilai, dalam tahap perancangan, produksi, dan penyediaan pelayanan kepada pelanggan.
2. Mengembangkan keunggulan kompetitif dengan menurunkan biaya atau menambah nilai, yaitu meliputi aktivitas nilai dan penggerak biaya, yang meliputi:
a. Identifikasi keunggulan kompetitif (kepemimpinan biaya atau diferensiasi). 
b. Identifikasi kesempatan untuk menambah nilai.
c. Identifikasi peluang untuk mengurangi biaya.
Selain itu, Porter (1999:37) mengilustrasikan rantai nilai sebagai rangkaian kegiatan umum yang terdapat di tingkat perusahaan. Aktivitas-aktivitasnya dikelompokkan yaitu sebagai berikut:
· Aktivitas utama (primary activity)
Merupakan kegiatan yang terkait dengan produksi fisik barang dan langkah-langkah penjualannya hingga mencapai konsumen. Dalam aktivitas utama sendiri ada beberapa aktivitas yang masuk di dalamnya diantaranya:
· Inbound logistics, adalah kegiatan yang mencakup proses memasukkan input ke dalam produk, yang meliputi penanganan bahan baku, penyimpanan, dan sebagainya.
· Operations, dalam aktivitas ini, terjadi proses mengubah input menjadi produk akhir melalui operasi mesin dan sejenisnya.
· Outbound logistics, adalah kegiatan yang terkait dengan pemrosesan pesanan, pengiriman produk kepada pelanggan, dan sebagainya.
· Marketing and sales, adalah kegiatan yang memengaruhi pelanggan agar mereka dapat dengan lancar membeli produk, berkaitan dengan mengenali pasar, dan lain sebagainya.
· Services, adalah kegiatan yang berfokus pada menjaga nilai atau citra produk, termasuk instalasi, penyesuaian harga, dan sejenisnya.

· Aktivitas pendukung (support activity)
Merupakan kegiatan yang berperan dalam mendukung kegiatan pokok agar berjalan efisien. Dalam aktivitas ini ada beberapa aktivitas yang masuk di dalamnya, diantaranya:
· Procurement, adalah kegiatan yang dimulai dari pengadaan input, di mana input yang diperoleh melibatkan pembelian bukan hanya bahan baku, persediaan, dan bahan lainnya, tetapi juga termasuk peralatan modal.
· Technology development, tujuannya adalah untuk meningkatkan teknologi dalam rangka memperbaiki berbagai aktivitas dalam rantai nilai, seperti penelitian dan pengembangan produk, pengembangan teknologi informasi, dan aktivitas sejenisnya.
· Human resource management, adalah kegiatan yang terkait dengan perekrutan dan kompensasi semua jenis pekerjaan dalam setiap rantai nilai.
· Firm infrastructure, mencakup pengelolaan umum, termasuk aspek hukum, dan sejenisnya.
Aktivitas-aktivitas tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Sumber: Porter, 1994 dalam analisis rantai nilai (value chain) produk kopi pada manajemen strategis guna peningkatan keunggulan bersaing

Kemudian, aktivitas-aktivitas dalam rantai nilai bisa dihubungkan melalui berbagai jenis kegiatan, termasuk kegiatan utama dan kegiatan pendukung. Keterkaitan ini bertujuan untuk memahami dampak satu kegiatan terhadap kegiatan lainnya. Jika keterkaitan ini dapat dikenali, maka perusahaan dapat mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas tersebut untuk mengoptimalkan biaya dan hasil produksi.

Kesimpulan
Dalam pekembangan analisis rantai nilai, metode analisis ini pertama kali dirumuskan oleh Michael Porter pada pertengahan dasawarsa 1980an. Konsep rantai nilai merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk menerapkan strategi dengan optimalisasi kapabilitas internal perusahaan. Dalam konteks ini, perusahaan dipandang sebagai serangkaian aktivitas yang saling terkait satu sama lain, dengan tujuan menghasilkan produk dan layanan yang memuaskan pelanggan. Analisis rantai nilai membantu manajemen dalam mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang mungkin kurang efisien atau yang dapat disempurnakan, termasuk yang mempengaruhi biaya atau yang bisa dialihkan ke tempat lain. Dengan fokus pada setiap tahapan operasional, perusahaan dapat meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan serta profitabilitasnya.
Menurut Pearce & Robinson (2008), istilah "rantai nilai" menggambarkan perusahaan sebagai rangkaian aktivitas yang mengubah input menjadi output yang memberikan nilai kepada pelanggan. Nilai ini dapat diidentifikasi dari tiga sumber utama, yaitu aktivitas yang membedakan produk, aktivitas yang mengurangi biaya produk, dan aktivitas yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat.Porter (1999) menggambarkan rantai nilai sebagai serangkaian aktivitas umum yang ditemukan di tingkat perusahaan. Aktivitas-aktivitas ini dikelompokkan menjadi aktivitas utama, yang melibatkan produksi fisik barang dan langkah-langkah penjualannya, dan aktivitas pendukung, yang mendukung aktivitas utama agar berjalan efisien. Aktivitas utama mencakup inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing and sales, serta services. Sementara aktivitas pendukung mencakup procurement, technology development, human resource management, dan firm infrastructure. Penghubungan aktivitas dalam rantai nilai memungkinkan perusahaan untuk memahami bagaimana satu aktivitas memengaruhi yang lain. Identifikasi keterkaitan ini memungkinkan perusahaan untuk mengoordinasikan aktivitas-aktivitas ini dan mengoptimalkan biaya serta hasil produksi. Dengan demikian, analisis rantai nilai menjadi alat penting dalam mengembangkan strategi perusahaan yang mengutamakan keunggulan kompetitif.
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